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Abstract 
Community Service Activities are carried out at UMKM Dewi Sartika Jombatan village, based on the 

problems faced, and the results of observations that have been carried out previously that there is still a need 
to improve regarding product development, the researchers will carry out community service activities in the 
form of innovation training and assistance in the development process of Banana Chips Dewi Sartika. The 
method for implementing this service activity is observation, implementation and assessment of 
questionnaires. The service group provided guidance on banana chip product innovation. The results of the 
training that had been carried out were that MSME members became more creative in processing products, 
and the products became superior, from what was previously known, the creativity percentage of MSME 
members was 56% to 94%. 
 
Keywords: Development; Product; Banana Chips 
 
Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada UMKM Dewi Sartika desa Jombatan, 
berdasarkan permasalahan yang dihadapi, dan hasil observasi yang sudah dilaksanakan sebelumnya bahwa 
masih perlu ditingkatkan kembali terkait pengembanagn produk, maka peneliti akan melaksanakan 
kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan inovasi serta pendampingan proses pengembangan pada 
Keripik Pisang Dewi Sartika. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah observasi, pelaksanaan, 
dan penilaian angket. Kelompok pengabdian memberikan pengarahan tentang inovasi produk keripik 
pisang, hasil dari pelatihan yang telah dilaksanakan yaitu anggota UMKM menjadi lebih kretif dalam 
mengolah produk, dan produk menjadi lebih unggul, dari yang sebelumnya diketahui presentase kreativitas 
anggota UMKM sebanyak 56% menjadi 94%. 

 
Kata kunci: Pengembangan; Produk; Keripik Pisang 
 

1. PENDAHULUAN  
PRUKADES (Produk Unggulan Kawasan Perdesaan) merupakan program yang 

diharapkan dapat menggerakkan pelaku usaha yang ada di desa, Prukades merupakan langkah 
awal untuk memajukan desa degan menciptakan produk unggulan desa (Pondra, 2023). Produk 
unggulan merupakan produk yang memiliki suatu keunggulan dari segi produksi, kontuinuitas 
dan daya saing yang dapat diterima oleh masyarkat (Jufriyanto, 2019; Suhartawan, 2005). 
Produk unggulan desa merupakan produk yang memiliki keunikan tersendiri dan memiliki nilai 
tambah (Admindesa, 2023; Akhmadi, 2020). Salah satu bentuk dukungan yang diberikan oleh 
pemerintah dalam membantu perkembangkan produk unggulan desa yaitu dengan mengadakan 
kegiatan Business Gathering yang bertujuan untuk memberikan motivasi kepada para pelaku 
usaha untuk meningkatkan daya saing produk unggulan (Ayu, 2022). 

Media sebagai sarana untuk memasarkan produk juga menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan suatu produk, saat ini dengan berkembangnya era digital mampu menjangkau 
pangsa pasar yang lebih luas (Firdausi Madjid et al., 2022; Fitri Yani et al., 2020). Pemasaran 
yang dilakukan melalui media online juga sangat efektif dan dapat dijangkau oleh masyarakat 
luas, seperti melalui status whatssapp, instagram, dan facebook. 
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Produk unggulan saja tentunya tidak cukup, perlu dilanjutkan dengan mengembangkan 
produk unggulan, seperti menambahkan aneka rasa pada produk unggulan, dan memberikan 
kemasan yang menarik. Pengembangan produk bertujuan untuk memberikan nilai lebih bagi 
konsumen, memenangkan persaingan dipasar dengan produk yang inovatif, serta untuk 
mendapatkan nilai lebih dari suatu produk (Insani & Prawiyogi, 2022). 

Jombatan adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang, 
Provinsi Jawa Timur dengan batas-batas desa, sebelah Utara berbatasan dengan desa Keboan 
Kecamatan Ngusikan, sebelah utaranya sungai brantas, sebelah Timur berbatasan desa Podoroto 
Kecamatan Kesamben, sebelah Selatan desa Jombatan berbatasan dengan desa Kedungbetik 
Kecamatan Kesamben, sebelah Barat desa Jombatan berbatasan dengan desa Jatiduwur. Potensi 
alam Desa Jombatan yaitu sektor pertanian, berupa padi, jagung, dan kacang-kacangan. 

Produk unggulan di Desa Jombatan untuk saat ini adalah produk olahan pisang, pisang 
diolah menjadi keripik, hasil dari penjulan keripik pisang juga menambah pendapatan 
masyarakat Desa Jombatan, namun olahan keripik pisang masih perlu dikembangkan karena 
varian keripik pisang yang hanya memiliki rasa original dan manis saja, untuk membuat produk 
unggulan yang menarik, dan memiliki banyak peminat, maka perlu adanya inovasi produk.  

Program yang akan dilakukan yaitu memberikan pelatihan kepada anggota UMKM untuk 
mengembangkan produknya, pengembangan produk meliputi inovasi rasa pada olahan keripik 
pisang, sehingga dengan munculnya inovasi rasa baru pada olahan keripik pisang dari yang 
sebelumnya hanya memiliki varian rasa manis dan original saja, nantinya akan diinovasi 
demgan menambahkan rasa baru yaitu rasa coklat dan matcha, diharapkan dari adanya inovasi 
tersebut dapat menambah minat beli konsumen dari berbagai kalangan. Dari uraian latar 
belakang tersebut maka peneliti mengambil judul “Pelatihan Pengembangan Keripik Pisang 
Sebagai Produk Unggulan Masyarakat Desa Jombatan Kesamben Jombang” 
 

2. METODE 
Pelatihan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh ahli dalam bidangnya, dengan 

tujuan untuk memperoleh ketermpilan baru , dalam menjalankan suatu pekerjaan (Syarifuddin 
et al., 2021). Partisispasi merupakan peran seseorang atau sekelompok masyarakat yang turut 
bergabung dalam proses suatu kegiatan, dalam hal ini partisipan atau orang yang berpartisipasi 
memberikan masukan pikiran, tenaga, waktu dan keahlian (Hapsari & Kinseng, 2018). 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah pelaku usaha UMKM Keripik Pisang Dewi Sartika 
yang ada di Desa Jombatan, Kesamben, Jombang, berdasarkan hasil observasi identifikasi 
masalah yang sudah dilaksanakan sebelumnya bahwa masih perlu ditingkatkan kembali terkait 
pemahaman pelaku usaha melihat permasalahan ini, maka peneliti akan melaksanakan kegiatan 
pengabdian dalam bentuk pelatihan serta pendampingan proses pengembangan inovasi rasa 
pada Keripik Pisang Dewi Sartika. Adapun metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah: 
1) Observasi 

Pada tahap observasi ini bertujuan untuk mengetahui identtitas UMKM, dan 
bagaimana kondisi yang ada sesungguhnya di UMKM, juga untuk mengatahui dimana lokasi 
dan siapa saja anggota UMKM. Selanjutnyan dari hasil observasi nantinya diharapkan dapat 
memperoleh data mengenai jenis-jenis olahan hasil UMKM, tahun berdirinya UMKM, serta 
cara memasarkan produk olahan UMKM. 

2) Pelaksanaan 
Tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan, adapun tahapan yang akan dilakukan pada 

proses pelaksanaan yaitu melakukan inovasi pada olahan keripik pisang, yang awalnya hanya 
ada rasa original dan manis, rencananya akan di inovasi dengan menambahkan varian rasa 
baru pada produk keripik pisang, adapun inovasi rasa yang akan berikan yaitu varian coklat 
dan matcha. 

3) Angket 
Pada tahap ini angket digunakan untuk mengetahui hasil dari kegiatan pelatihan 

inovasi produk yang telah diberikan, angket berisikan pernyataan atau pertanyaan seputar 
kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian di Desa Jombatan, Kecamatan Kesamben ini dilaksanakan kurang 

lebih satu bulan, yaitu pada 2 Januari 2024 sampai dengan 2 Februari 2024. Adapun tahapan 
kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain : 
a. Observasi, pada saat observasi kelompok mengetahui kondisisesungguhnya di lokasi 

pengabdian yaitu di Desa Jombatan lebih tepatnya di tempat pengolahan atau tempat 
produksi keripik pisang Dewi Sartika, di mana usaha tersebut diproduksi oleh Ibu-Ibu PKK 
Desa Jombatan yang dinaungi langsung oleh Desa. Keripik pisang dewi sartika didirikan tepat 
di bulan September 2023 yaitu pada saat Pemerintah Kabupaten Jombang melakukan 
program pelatihan pembuatan produk. untuk saat ini pruduk tersebut masih terus 
dikembangan oleh Pemerintah Desa Jombatan sehingga menjadi produk unggulan Desa 
Jombatan. Keripik Pisang Dewi Sartika memiliki 2 varian rasa yaitu original dan manis, 
dikemas dengan beragam jenis kemasan yaitu kemasan dengan berat 15gr seharga Rp.1000, 
kemasan dengan berat 75gr seharga Rp.5.000, serta kemasan dengan berat 160gr seharga 
Rp.10.000.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kemasan awal produk kripik pisang dewi sartika 
 
Produk keripik pisang Dewi Sartika dipasarkan dari mulut ke mulut oleh pelaku usaha 

kepada masyarakat di sekitar Desa Jombatan serta pelaku UMKM Dewi Sartika juga memasaran 
produknya di WhatssApp pribadinya. Untuk saat ini target pasar dari keripik pisang Dewi Sartika 
masih mencakup masyarakat desa Jombatan serta disekitar desa Jombatan. Berdasarkan hasil 
pengamatan, pelaku usaha UMKM keripik pisang Dewi Sartika masih perlu pengetahuan serta 
pelatihan untuk mengembangkan keripik pisang Dewi Sartika. Karena keripik pisang sendiri 
merupakan produk yang tergolong umum dan sering dijumpai diberbagai toko camilan, 
pengembangan ini ditujukan agar keripik pisang Dewi Sartika lebih berkembang dan dapat 
menjadi potensi danproduk unggulan Desa Jombatan yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi 
sehngga dapat membantu perekonomian masyarakat Desa Jombatan. 

 
b. Pelaksanaan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan memberikan 

pendampingan serta pelatihan kepada pelaku usaha keripik pisang Dewi Sartika. Pada 
kesempatan ini kelompok pengabdi memberikan pelatihan pengembangan inovasi produk 
dengan menambah varian rasa cokat dan matcha, pendampingan pembuatan Nomor Induk 
Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal, pelatihan pembuatan kemasan yang lebih modern 
menggunakan aplikasi Canva, serta pelatihan pembuatan media sosial instagram untuk 
pemasaran onlinedan melakukan pemasaran offline di Rest Area Tol Kesamben yaitu Teras 
Melati 695.  

Tahap pengembangan inovasi produk 
a) Siapkan pisang yang sudah siap untuk diproduksi. 
b) Kupas pisang dengan pisau kemudian rendam dengan air agar warnanya tidak berubah. 
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c) Cuci pisang sampai bersih. 
d) Potong pisang secara memanjang dengan alat pemotong keripik pisang. 
e) Cuci kembali pisang yang sudah dipotong. 
f) Goreng pisang dengan minyak panas sampai berwarna keemasan.  
g) Angkat dan tiriskan pisang (pisang dengan varian rasa original selesai pada tahap ini). 
h) Siapkan larutan gula putih dan minyak panas kemudian goreng kembali pisang dengan 

varian original dan tuangkan larutan gula pada saat poses penggorengan. 
i) Sambil menunggu proses penggorengan, campurkan bubuk coklat/matcha dan gula 

halus dengan perbandingan 2:1 dan aduk sampai tercampur rata. 
j) Angat kripik pisang yang sudah tercampur dengan larutan gula kemudian campurkan 

dengan bubuk perasa dan gula halus yang sudah tercampur, aduk sampai merata. 
k) Keripik pisang dengan varian rasa sudah siap dikemassesuai dengan takaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pelatihan inovasi produk 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil produk 
 

c. Angket 
Adapun hasil angket anggota UMKM sebelum mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti 

pelatihan yaitu sebagai berikut: 

No Pernyataan Sebelum Sesudah 

1 Saya pernah mengikuti pelatihan pengembangan keripik pisang 57 % 86 % 
2 Saya pernah membuat inovasi produk baru keripik pisang 60 % 100 % 
3 Saya percaya bahwa inovasi produk dapat meningkatkan kreativitas 71 % 100 % 
4 Saya percaya dengan melakukan inovasi produk maka saya menjadi 

lebih kreatif 
57 % 100 % 

5 Pelatihan inovasi rasa pada keripik pisang Dewi Sartika memberikan 
dampak yang positif bagi produk keripik pisang 

57 % 85 % 
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6 Dengan mengikuti pelatihan pengembangan inovasi produk dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan Saya dalam mengembangkan 
keripik pisang 

43 % 100 % 

7 Pelatihan pengembangan inovasi produk keripik pisang membantu 
dalam perluasan jaringan pemasaran pada keripik pisang 

57 % 86 % 

8 Dengan adanya pelatihan pengembangan inovasi produk dapat 
membantu meningkatkan kualitas pada keripik pisang Dewi Sartika 

57 % 100 % 
 

9 Dengan adanya pelatihan pengembangan inovasi produk saya lebih 
terbuka dan percaya diri untuk terus mengembangkan keripik pisang 
Dewi Sartika 

57 % 85 % 

10 Saya tertarik untuk belajar lebih lanjut tentang inovasi produk 
keripik pisang 

42 % 100 % 

TOTAL 56 % 94 % 

 
PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa produk unggulan desa Jombatan saat ini 
yaitu keripik pisang, yang mana produk unggulan milik desa ini bisa dijadikan buah tangan 
karena setiap desa mempunyai produk unggulan tersendiri, produk unggulan merupakan 
produk yang memiliki suatu keunggulan dari segi produksi, kontuinuitas dan daya saing yang 
dapat diterima oleh masyarkat (Suhartawan, 2005). Namun produk unggulan desa masih perlu 
adanya inovasi agar produk tersebut dapat lebih menarik minat beli konsumen. 

Pengembangan produk sangatlah penting bagi suatu perusahaan, tujuan dari 
pengembangan produk yaitu untuk memberikan nilai lebih bagi konsumen, memenangkan 
persaingan dipasar dengan produk yang inovatif, serta untuk mendapatkan nilai lebih dari suatu 
produk. Pengembangan produk merupakan suatu proses yang dilakukan guna mengembangkan 
suatu produk yang sudah ada, memperbaiki atau memperbanyak kegunaan suatu produk ke 
segmen pasar yang ada dengan harapan dapat memperoleh suatu unsur-unsur baru produk 
(Insani & Prawiyogi, 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mendukung program pemerintah yaitu 
program pelatihan pembuatan produk UMKM desa, seperti yang terdapat pada produk unggulan 
dari desa Jombatan yaitu keripik pisang, yang sebelumnya hanya mempunyai rasa manis, asin, 
dan original namun, dengan adanya pelatihan inovasi rasa pada produk unggulan keripik pisang 
dapat menghasilkan rasa baru yaitu coklat dan matcha. 

Dari hasil pelatihan yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa ada sebagian 
masyarakat yang belum pernah mengikuti pelatihan pengembangan produk, sehingga mereka 
belum pernah membuat inovasi baru pada olahan keripik pisang, dan mereka kurang percaya 
bahwa dengan mereka membuat inovasi baru dapat meningkatkan kreatifitas, menambah 
wawasan, memperluas jaringan pemasaran dan dapat meningkatkan kualitas pada olahan 
keripik pisang. 

Setelah mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-T Universitas PGRI 
Jombang, semua anggota UMKM percaya bahwa mereka menjadi lebih kreatif, lebih tertarik 
untuk belajar inovasi produk dan menambah wawasan bagi mereka, seta dengan adanya 
pelatihan maka dapat membantu meningkatkan kualitas, dan jaringan pemasaran pada olahan 
keripik pisang Dewi Sartika. 
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka disimpulkan bahwa hasil observasi kelompok 
pengabdi dapat mengetahui kondisi sesungguhnya di lokasi pengabdian yaitu di desa Jombatan, 
setelah melakukan observasi dan memperoleh data maka tahap selanjutnya yaitu melakukan 
inovasi untuk produk olahan keripik pisang. Pada kesempatan ini kelompok pengabdi 
memberikan pengarahan sedikit tentang proses produksi yang sesuai dengan ketentuan produk 
halal, pengembangan inovasi produk dengan menambah varian rasa pada produk. 
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Hasil pelatihan yang telak dilaksanakan mendapat dampak yang postif bagi anggota UMKM, 
anggota UMKM menjadi lebih kreaif dalam mengolah produk, serta produk menjadi lebih 
menarik dan nantinya anggota UMKM lebih tertarik untuk terus berlajar mengenai inovasi 
produk, dari yang sebelumnya diketahui presentase kreativitas anggota UMKM sebanyak 56% 
menjadi 94%. 
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